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ABSTRAK

Fenomena aliran flnida melalul berbagai susunan silinder  bamvak
ditemukan dalam berbagal kasus peralatan vane berbeniik silinder di lespristerien,
Salal safe pengufian yang peniing  mengenai silinder adalak pensukuran
disiribusi tekanan permukoonava. Melalul pengakuran ini dapat diketali
hagaimana disiribusi tekanan pada permukaan silinder fika silinder tersebut

dtbenei aliran fluida.

Pengukuran dilakukan pada terowongan angin dengan mengeunakan dua
bugh silinder berdiameter 3 inci dan disusun berdampingan (side by side),
Susunan silinder mempval jovak wulai dari 0 D02 D 04 0D 06 D 8 010
L 1.2 0 dan {4 DL Sedanghan alivan fluida vang melewati veksi uii dises mulei
duri bilangan  Reynolds 90000, 110000, 130000 150000 170000 190006
200, 230000, 230000, ZT0000. 290008, 310000, 330000 350000, 370000
Dengan pengukuran ini akan diamati hesar tekanan vang terfadi pada permukacan

sifinder dengan renrang S0 pergnskuran sehesar J5°

Selelal difakuwkan pengukuran, diketahul bafva kenaikan  bilangan
Reynolds mengekibatkan kenaikan tekanan pada perandaas bagian  depan
silinder, namun tidak begite herpengarul terhodap tekonan freicla permiikaar
hagian  belakangmya,  Dari analisis, masing-masing  silinder  mempmyvai
karakteristik alivan dan tekanan permukaan tersendivi mulai pade jarak silinder
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Distribusi tekanan permukaan merupakan suatu nilai vang diperalel dan
pengukuran merata dari sebuah permukazn silinder. Hasil penpukuran ini
bermanfaal untuk mengetahui besaran-besaran dan pengaruh dari disiribusi
tekanan permukaan yang terdapat pada silinder vang dipasang berdampingan (sidgy
by wide) satu sama lain, Dari hasil penguiian ini didapa besammya tekanan pada
masing-masing sudut lingkaran silinder. Dengan menggunakan distribusi tekanan
permukaan maka posisi titik separasi, pelembung separasi atau titik ransisi bisa
ditermukan. Kebutuban dunia manufaktor menuntut seorang perancang  uniuk
memikirkan fenomena-fenomena vang berkaitan dengan tekanan permukaan pada
benda-benda vang berbentuk silinder. Untuk mempelajari semua sebab fenomena
vang terjmdi ini serta akibat vang ditimbulkannva maka dilakukan pengujian

mengenal perangkat vang berbentuk silinder ini
1.2 Tujuan Dan Manfaat

Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya Penelitian Tugas Akhir ini adalah :

a) Menyusun metoda pengujian yang baru tentang silinder.

b Mengetahui.  mempelajari, dan memahami  proses pengujian  guna
mendapatkan koefisien rekanan permukaan silinder. sepert -

. Mengetahui jumlah tahapan proses terhadap silinder untuk mendapatkan
nilai koelisien tekanan permukaan,

. Mengetahui  pengaruh  parameter-paramcter pada  proses pengukuran

tekanan permukaan.
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Mlanfaat yang dapat diambil dari Penelitian Tugas Akhir ini adalah :

§

3

4)

1.4

Bab |

Bab 11

Bak 11

Bab [V

Bab Vv

Nescio

Dapat dijadikan scbapai acuan untuk pengukuran distribusi ekanan
permukaan dengan dimensi dan pola pengujian yang berbeda.
Dapat mengetahul optimasi whapan proses untuk menghasilkan koefisien

tekanan permukaan,
Batasan Masalsh

Analisa hanya dilakukan pada susunan dus bueah silinder dengan panjang
45 ¢m yang dipasang sejajar. Pada permukaan bagian tengah silinder
dilubangi dengan diameter I mm, sebanyak 24 buah dengan jarak masing-
masing fubang 15",

Tekanan permukaan divkur pada bagian tengah silinder vang dilubangi.
Penggambaran dimensi silinder untuk mendapatkan koefisien tekanan
permikaamn.

benganalisis parameter-parameter vang sudah ada dari silinder vang diuji.

sistematikia Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab. vaitu -

Pencdahufuan, merupakan bagian pertama vang berisi latar belakang,
tjuan dan manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika
prenulisan.

Tinjanar Pustaka, berisi tentang teori-leori yang mendasari dan
mendukung mengenai proses pengukuran distribusi tekanan permukaanm
pada silinder,

Metodelogi, berisi tentang deskripsi pengujian, instalasi pengujian dan
peralatan ukur, proses pengerjaan silinder, prosedur pengujian dan cara
pengolahan data,

Anufisa dan Pembahasan, berisi data pengujian dan pembahasan hasil
pEngLian,

Penurup, berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian ini.
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data pengujian

Pengujian silinder uji pada instalasi terowongan angin ini merupakan
pengujian untuk mengetahui bagaimana distribusi tekanan vang terjadi pada
permukaan silinder dalam posisi berdompingan (side by side). Silinder uji yang
digunakan terdiri atas dua buah silinder vang mempunyai diameter 3 inci seria
panjang sekitar 45 e, Dalam pengujian ini dibuat beberapa variasi jarak antara
Ledua silinder dan variasi bilangan Revnolds. Variasi jarak vang diberikan adalah
mulai dari jarak silinder O diameter sampai jarak silinder 1.4 digmeter, Diameter
vang dimaksudkan disini adalah diameter silinder itu sendiri. Setelah dilakukan
pengukuran, maka diperoleh keluaran pada manometer berupa besarnya nilai Ah.
Nilai Ah ini diplotkan kedalam grafik 3 dimensi mengzunakan program aplikasi
MatLah, sehingea diperoleh gralik vang memperlihatkan perbandingan dan

masing-masing variasi jarak pengujian,

Drari hasil yang diperoleh ini, dilakukan analisa berupa perbandingan
antara masing-masing  grafik vang diperoleh, Analisa dititikberatkan  pada
pengarah variasi bilangan Rewnolds dan pengaruh variasi jarak silinder uji
terhadap nilai Ah yang diperolch. Variasi bilangan Reynolds vaitu dari Re 90000
sampa Re 370000 dengan besar kenaikan 2000 Revnolds, Jadi dimulai dari Re
Q0000 110000, 130000, 130000, 170000, 190000, 210000, 230000, 250000,
27000, 290000, 310000, 330000, 330000, 370000, Sedanskan untuk varjasi
Jarak vaitu mulai dari jarak silinder 0D, 02 D, 04 D, 06 D, 08 D L0 D, 1.2 D,
dan 1.4 D,

Duri keseluruhan data hasil pengujian ini akan diperoleh % buah grafik
perbandingan. Masing-masing grafik mempunyai kenaikan bilangan Reynolds
vang sama. yaitu dari Re 90000 sampai Re 370000, Tetapi masing-masing grafik

tersebul dibedakan dengan memvariasikan jarak antara kedua silinder . Pada
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5.1

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dari grafik perbandingan antara tekanan. titik uji,

dan bilangan Revnolds, dapat ditarik beberapa buah kesimpulan yang penting.

Dizntzranyva adalah sebagai berikut ;

i,

A
i

Distribusi tekanan permukasn silinder tergantung pada bilangan Revnolds dan
susunan silinder, Semakin besar bilangan Reyvnolds, maka tekanan permukaan
silinder juga makin hesar, Susunan silinder berdampingan (side By side) ini
akan memberikon bentuk grafik vang hampir sama antara silinder satu den gaar
silinder dua.

Dengan kenzikan bilangan Reynolds, akan menvebabkan kenaikan tekanan
pada permukaan bagisn depan silinder, namun tidak begit berpengaruh
terhadap tekanan pada permukaan bagian belakang silinder

Variasi jarak silinder akan berpengaruh terhadap bentuk aliran udara. jarak
silinder vang berdekualan menyebabkan udara cenderung mengalir ke sisi atas
silinder periama dan ke bagian bawah silinder kedua.

Semakin besar jarsk antara kedua silinder akan mengakibatkan masing-
masing silinder kehilangan pengaruh silinder lainnva. Sehingga kedua silinder

memiliki karateristik distribusi tekanan permukaan tersendini pula,
Saran

Sebagai saran yang dapat diberikan pada penvelesaian Tugas Akhir MEngendi

pengukuran tekanan permukaan silinder ini adalah

It

Dibutuhkan ketelitian dan kesabaran vang tinggi dalam pengambilan data,
mengingat banyvaknya data yang akan diambil.
Metode pengukuran masih banyak dilakukan secars manual, diharapkan pads

pengukuran benkutnya dapat dilakukan dengan metole yang lebih canggih.
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